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BUPATI KEPALA DAERAH TINGI%AT 1
‘ NGANJUK !

| KEFUTUSAN
EUPATT KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK
NOMOR 94 TaHUN 1992
TRETANG

SATUAN TUGAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR SEKOIAH DASAR, SATUAN
TUGAS PERINTISAN WAJIB BELAJAR SEROLAH LANJUTAN TINGKAT FER
TAMA DAN SATUAN TUGAS PENINGKATAN PELAYANAN PENDIDIKAN IUAR
SEKOLAH TINGKAT KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT NGANJUK, TING -
KAT KECAMATAN DAN TINGKAT DESA/KEIURAHAN SE KABUPATEN DAE
RAH TINGKAT IT RGANJUK. ,

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

¢ bahwa dalam rangka melancarkan pelaksanaan tugas-tugas Tim Koordinasi
Wajib Belajar Pendidikan Dasar Kabupaten Daerah Tingkat IT  Nganjuk
dimgksud dalam Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk
tanggal 13 Desember 1991 Nomonr 363 tshum 1991 perlu dibentuk Satuan
Tugas Penuntasan Wajib Belajar Sekolah Dasar, Satuan Tugas Perintisan
Wajib Belajar Sekolah Lanjuten Tingkat Pertama dan Satuan Tugas Fe-
ningkatan Pelayanan Pendidikan Inar Sekolah Kabupaten Daersh Ting =
kat II Nganjuk dengan suatu Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat IT
Ngan juk, ‘

s 1, Undang-mdang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok~pokok Pemerintahan

di Daerah}

2, Undang-undang Nomor 2 talmm 1989 tentang Sistim Pendidikan Nagio -

nalj

3+ Eeputussn Gubermur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor 119 -

talum 1992 tentang Satuan Tugas Penmuntasan Wajib Belajar Sekolah
Dasar, Satuan Tugas Perintisan Wajib Belajar Sekolsh Lanjutan Ting
kat Pertama dan Satuan Tugas Peningkatan Pelayanam Pendidikan Imar
Sekolsh Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timurj

4. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk Nomor 1. tahum
' 1992 tentang Anggaran Pendapatan dan Be]an}; Daerah Kabupaten Dae

ragh Tingkat IT Nganjuk tebun Anggaran 1992/19933

5. Keputusen Bupati Kepala Daersh Tingkat II Nganjuk Namor 363 tehun

1991 tentang Pembentukan Tim Koordingsi Wajid Belajar Pemdidikan -
Dasar Tingkat Kabupaten Daersh Tingimt IT Nganjuk, Tingkat Kecamat
an dan Tingkat Dess/Kelurshsn se Kabupaten Daersh Tingkst IT Ngan
Juic,

Wﬂﬂm s Surat Gubermx Kepala Daereh Tingkat I Jawa Timur tanggal 4 Jul:l: 1992

Nom;r 420/13561/032/1992 perihal pembentuken Sstges Rinwajsr Pendidik
an lagar, . =
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Pasal 4
Dalam melaksanakan tugasnya, Satuan Tugas Wajib Belajar Sekolah Dasar, Satuan
Tugas Perintisan Wajib Belajar Sekolsh Lanjutan Tingkat Pertama dan Satuan Tugas Pe-
ningkatan pelayanan Pendidikan Inar Sekolah Kabupaten Daerah Tingiat II Nganjuk, -
Tingkat Kecamatan dan Tingiat Desa/Kelurshan se Kabupaten Daersh Tingkat II Nganjuk-
berpedoman pada petunjuk peleksanasn sebagaimana tercantum dalam lampiran IV Keputus
an ini,
Pasal 5
Biaya pelaksanaan kegiatan Satuan Tugas dimsksud dalam pasal 1 Keputusan ini,
dibebanksn pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Nganjuk tahun Anggaran yang sedang berJjalan,

Pasal 6
Dengan berlakunys Keputusan ini, maka Keputusan Bupati Kepala Degerah Ting =
kat IT Nganjuk tanggal 23 Nopember 1990 Nomor 807 tahun 1990 tentang Pembentukan Sa~
tuan Tugas Pendidikan Imar Sekolah Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk, Ting
kat Kecamatan dan Tingkat Desa/Kelurahan se Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk di
nyatakan dicabut dan tidak berlaku lagi.

Pasal 7
(1). Keputusan ini berlakn pada tanggal ditetapkan
(2). Keputusen ini diumumkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daereh Tingkat II Ngan-
Juk,
Diteta di sNGANJUK
Tanggal s B2 AqUStUY 1992
BUPATT XEPATA D TINGKAT II
“HUNGANJJK
SALINAN s Keputusan ini disampaikan kepada $ ~Drs. 10 5

Yth,.1,Sdr,Gubermur Kepala Dasrah Tingkat I Jawg

Timur di Surabaya }§

2,Sdr ,Kepala Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa
Pimur di Surabaya 3

3,5dr.Kepala Kanwil Depag Propingi Jawa Timur
di Surabaya }

4.,5dr Kepala Dinas P & K Daersh Propinsi Dae-
rah TK,I Jawa Timr di Surabaya

5¢5dr,Pembantu Cubermur di Kediri
6.5dr . Anggota MISPIDA Kab.,Dati II Nganjuk 3
7.5dr Ketua DPRD Kab,Dati II Nganjuk j

8.5dr,Kepala Dinas/Instensi se Kab.Dati II -

Nganjuk j
9,8dr Kepala ITWILKAB Dati II Nganjuk j

10.8dr ,Kakan SOSPOL Kab.Dati II Ngan juk 3

11.Sdr,Pembantu Bupati se Ka.'b.‘Da.'L:i II Nganjuks

12,.8dr,Camat se Kab,Dati II Nganjuk

13,8dr .Kabag/Dinas dilingkungan Setwilda TK.II
Nganjuk 3

14 ,Sdr,Anggote Tim Satgas dimaksud,




LAMPIRAN I s KEPUTUSAN BUPATI KEPALL DAERAE TINGEAT II
HOMGR 3 184 ‘Nh"" 192
PANGGAL s 12 Aquyrlus 1992

A, SUSUNAN KEANGGORAAN SATUAN TUGAS FENUNPASAN WAJIB BELAJAR
SEKOLAH DASAR KABUPATEN DAERAH TINGKAT II NGANJUK

NOMOR ! JABATAN DALAN SATUAN TUGAS i

nmmmn JABATAN /Imnsx |

1.

20

30

a. Keordimater ' Kepala Bidang Sesial Budaya Kanter Bappeda Kabnpa-

ten Daerah Tingkat II Nganjuk,

be Wakil Keordinater Iopala Seksi Pendidikan Dasar l’anto: Repdikbud =

Ka.‘npaton Daerah ‘nngnt II m

Sekretaris Kepala Seksi Pendidikan Dasar dan Subsidi Bantuan

Anggeta

Kanter Cabang Dinas P & K Iaiupaten Daerah Ting «=
kat II lganjuk. Co.

- anggeta $ ae Kasi Keperasi Bidang Sesial Budaya Kanter -

BAPPEDA Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk.

». Kasi Pondidikan Mental Spiritual dan Pemerin =
tahan Kanter BAPPERA Kabnpaten Daerah Tingkat -
II H@njnk. ) v

o Staf Sekei Pendidikan Dasar Kanter Depdikbud =
Kabupaten Daerah Tingkat II Bganjuk,

d. Kaei Pﬂmis Kantexr Deparféun Agama Eabupaten
Daerah Pingkat II Nganjuk,

e Kopala Sub. Baglan APK Bagian Keara Setwilda =
Tingkat II Nganjuk, )

l B. Susm (A AR R E X RN Y X N Y




B, SUSUNAN SATUAN $UGAS RINPISAN WAJIB BEIAJAR SEKOLAH-
IARJUTAN TINGKAT PERTAMA KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

FCANJUK
HOMOR | JABATAN DALAM SATUAN TUGAS 1 mmmmn Jmmﬂ:nsnm -
t IS a. Koordinater Kepala. Baeian Kesra Setwilda Tingkat II Nganjuk,
b, Vakil Keordinater Kepala Bidang Sesial Budaya Kanter BAPFEDA Kabarg
: ten Daerah Tinglmt ) 0 4 Hganduk. '
2, Sekretaris Kepala Sub Bagisn FEP Kanter IEPDIKUD Kabupaten-
i Daerah T:lnght II llganjuk. '
L 4
3, Anggeta - anggota 3 a. Pengavas Pendidikan Agana Islam Kanter DEPAG

Eabupaten Daerah Tingkat I1I Nganjuk.
». Kaur Pengunpulan dan Pengelaban Data Kantor -
DEFDIKBUD Eabupaten Daerah Pingkat II Nganjuk.
Ce ﬁsi‘hdﬁim Mental Spiritua.l dan Pemerin=-
tahan Kantor BAPFEDA Kabupaten Daerah Ting -
kat II Nganjuk,

"de Kepala Sub Bagian Perlengkapan Kantoi DEPDIK-
BUD Kabupaten Daerah Tingkat IT Nganjuk.

e, Kspala Sub Bagian APK Bagian Kegra Setwilda -
v Tingkat 1I Nganjuk,
f, Wakil dari Kantor Wilayah Departemen Penerangan
Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk,

/ C. SUSUBAN SATUAN ¢ o o o o o »



G, SUSUNAN SATUAN TUGAS PENINGKATAN FELAYANAR PENDIDIKAN
LUAR SEKOLAH KABUPATEN DAEBAR TIKGKAT II EBGANJUK

NOMOR | JABATAN DALAM SATUAN ¥UGAS | KEFERANGAN JABATAN /nsmnsx
1o a. Keexdimater . - . Kepala Kantor Depdikdud Kabupaten Daerah
: ' Pingkat II Nganjuk.
b, Wakil Koexdinater I Komh Seksi Dikeas Kanter Depdikbud Kabupaton
' ‘ Daerah Tingkat II Nganjuk,

¢. Wakil Keordinator IX Kasi Diklas dan Subsidi bantuan Kantor Cebang
' - Dinag P & K Kabnpaton Daerah Tinght II Nganjuk,

@ 2, Sekretaris \ Kasi Kotudamn/PIS Kanter Cabang D:l.nas P&K
l’ahnpaton Ddaexrah ‘Hnght I Baanjnk. :

3, Anggeta -~ anggeta 3 a. Kasi Pergurais Kanter IEPAG Kabupatcn Daerah
~ Pingkat II Nganjuko '
Be Kui.Pond:l.d:lm Mental Spiritual dan Pemerin-
taban Kantor BAPFEDA Kabupaten Daerabh Tingkat XI |
Hganjuk. - | .
¢. Kepala Sub Bag. APK Bagian Kegya Setwilda =
Tingkat II Hganjuk,
4, Kasubsi Penyuluhan dan latiban Kerja Masyars =
kat Eanter BANGDES EKabupaten Daerah Pingkat II
e 4 Nganjuk, '
o. Eatua 2im Penggerak PXKK Kabupaten Daerah
Tingkat II Nganjuke

£, Ketua Dharsma Vanita Eabupaten Daexah Pingkat II

H@njuk.
f 8. Ka. Kvarcab Pramuka Kabupaten iaerah Pingkat I1
| | Kganjuk. - S
BUPATI KEPALA TINGKA® IX

T = IMGARBJHK

“T&s. IBNU SALAN



IAMPIRAN II 3 KEPUTZUSAN BUPATI KBPALA DAERAH TINGKAT IIX

NGANJUK
BaoR s 194 Taun 1952
PANGGAL s IR Ay 1992

A, SUSUNAN KEANGGORAAN SATUAN TUGAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR
SEEKOLAH DASAR PIBGKAT KECAMATAN SE KABUPATEN DAERAH TINGe

EAT II BNGANJUK ‘ .

NOMOR ! JABATAR DAIAM SATUAN TUGAS ! | mﬂ JABATAN / INSTANSI
fe Keexrdinater Camat Kepals Wilayah EKecamatan.
Wakil Keerdinater Kepala Banting Dinas P & K Kecamatan,
b 20 Sekretaris Sekretaris Wilayah Kecamatan.

30 Anggota = anggeta s ao Kepala Urusan Pembangunan Kantor Kecamatan.
bo Kasubsi Pendidikan Ranting Dinag P & K Kecamatan.
¢o Penilik Pendidikan Agama Islam Kantor KUA Kecay

matane

d. Juru Penerang Kecamatan.

ZB.SUBUNAHSATUAN........




B. SUSUNAN SATUAN TUGAS RINTISAN WAJIB BELAJAR SEKOLAH
LANJUTAN PERTAMA TINGKAT KECAMATAN SE KABUPATEN DAE
RAH TINGKAT II. NGANJUK

NOMOR

! JABATAN DALAM SATUAN TUGAS

! KETERANGAN JABATAN / INSTANSI

1 B

20

Je

a, Keexrdimater

b, Wakil Keerdinater

Sekretaris

Anggeta - anggeta 3

Camat Kepala Wilayah Kecamatan,
Kopa.la.- Kanter Bepdikhﬁd Kecamatan.

Kepala Urusan FRP Kantor Depdikbud Kecamatan.

a. Kepala KUA Kecamatam. _

bo kapala Uruaa.n Kesejahteraan Rakyat Kecamatan.
co Staf Depdikbud Kecamatan,

de Kepala Urusan P_gmbangunan Kecamatan,

18 Staf Kantor Kecamatan.

z Co SUSUNAN SATUAN ¢ o ¢ © 0 0 o o




LAMPIRAN III s KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
- BGANJUK
HGMOR ~ 3 194 Tﬂhu" 1992
TANGGAL s 11 Aquylyy 1992

SUSUNAN KEARGCOPAAN SATUAN TUGAS PENUNPASAN WAJIB EELAJAR SEKOLAH
DASAR, SATUAN TUGAS PERINPISAN WAJIB BEIAJAR SEKOLAE IANJUTAN o
TINGKAT PERTAMA DAN SATUAN TUGAS PENINGKATAN PELAYANAN PERDIDIKAN
LUAR SEEOLAH PINGEAT m/xsmmmn SE KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT

RGANJUK -
' HOMOR | JABATAN DALAM SATUAN TUGAS ! KETBRANGAN JABATAN / INSPANSI
@ 1o | al. Kooidinétor | | Iopah :Doa# / Kelmhan. :
b, Vakil Eeerdinater - Eetua LMD  ( untuk Desa )
| = Eetua LEND ( untuk Kelurahan )
2. Sekretaris Sok'rotu-:l.s Desa / Kelurahan.
LY Anggeta = anggeta 3 Qe Anggota LK D.
b. Anggeta L K M D,
e Porangkat i)eaa./ Kelurahan,
d. Ketua P xk Dua)kelmha.n.
pu e .Pomka Ha.sa.yaraht.?omka Agama, Karang Ta

runa, Organisasi Pemuda, Kepala Sekolah .a
Guru, KFD dan PSM.




LAMPIRAN IVKEFUTUSAN BUPATT KEPALA DAERAH TINGKAT IT
NGANJUK
NOMOR s 184 Tahun 1992
TANGGAL 212 AQutu)  199]

PETUNJUK PELAKSANAAN SATUAN TUGAS PENUNTASAN WAJIB BELAJAR
PENDIDIKAN DASAR, SATUAN TUGAS PERINTISAN WAJIB BELAJAR SE
KOLAH LANJUTAN TINGKAT PERTAMA DAN SATUAN TUGAS PENINGKAT-
AN PELAYANAN PENDIDIKAN IUAR SEKOLAH

A, LATAR BELAKANG

Be

Behwa menjelang memasuki era tinggal landas, pembangunan di jawa Timur me -

merluksn sumberdaya manusia yang berknalites yang dinystakan dengan satuan Pendi -
dikan yang herus dimiliki minimal sema atau setara dengan Pendidikan di Sekolah -
Lenjutan Tingkat Pertama, Berksitan dengan itu, dikabupaten Nganjuk telah dibentuk
Tin Koordinasi Wajib Belajar Pendidikesm Dasar demgan Keputussn Bupati Kepala Dae -
rzh Tingkat TT Nganjuk nomer 363 talnm 1992, Pembentuken Tim tersebut mengacu ke
pede Keputusen Gubermur Kepala Daersh Tingkat I Jawa Timmr nomor 211 tahun 1991 -
tentang Tim Koedinasi Wajib Belajar Pendidilen Desar Propinsi Daerah Tingkat I Ja
wa Timur, dan Keputusan Menteri Kordinator Bideng Kesejehteraan Rakyat nomor Ol /
Kep/Menko/Keera/T/1991.
Progran utama, Tim Koordinasi sebagaimana termuat didalam lampiran Keputusan Memko
Kegra tersebut diatas adalsah (1) memmtaskan peleksanasn Wajib Belajar Sekolah -
Dasar, (2) melaksanaken Perintisan Wajib Belajar Sekolah lanjutan Tingkat Pertama,
dan (3) melsksenaken pelaysnen Pendidikan untuk semia Warga Negara.

Agar Tim Koordinasi dapat bekerja secara lebih efektif dan efigien untuk -
mencapai target dan sasaran progral yang telah ditetapkan, maka perlu dibentuk -
satuan~-satuan tugas yang secara tehnis berperan sebagai pelaksanasn kebi jaksanaan—
kebijaksanaan yang diputusksn Tim Koordinasi sesual dengan spesifikasi program =
yang dibebaskan, dan sekaligus memberi masukan tentang kebijaksanaan-kebi jaksanaan
yeng perlu diputuskan oleh Tim Koordinasi, Pembentuksn satuan Tugas demikian seja-
lan dengan bunyi pasal 6 Keputusan Gubernur nomor 211 tehun 3991 yaitu s
" Apabila dipandang perlu dapat dibentuk Satuan Tugas untuk membantu Tim Koordine-

gi Wajib Belajar sebagaimsna dimaksud dalam pasal 1 Keputusen ini ®

RUANG LINGKUP KEGIATAN SATUAN TUGAS

Sebagaimena tertuang di dalam diktum kedua Keputusan Bupati —
talun 1992, Satuan Tugas yang ddbentuk serta tugas den perinciasn tugasuye masing -
masing edalsh sebagai berikut s

/1. Satuan Mgas o o o 0 0 0 0 0




1.

2

e

o 2w

Satuan Tugas Penuntasan Wajib Belajar Sekelah Dasar

Satuan Tugas (satgas) ini bertugas melaksanakan pendataan dan me =
ngusulkan kebi jaksanaan penuntasan Wajib Belajar Sekelah Dasar,
Sesual denga hasil pendataan, sampai dengan saat ini penduduk ugia 7 - 12
tahun yang berada di bangku sekelah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah sebesar
99,63 %o
Meskipun sisanya tinggal 0,37 %, tapi penuntasannya justru semakin sulit-
karena pada umumnya anak-anak berusia 7 = 12 tahun yang belum bersekelah-
tersebut terdiri dari amak yang berkelainan (cacat); bertempat tinggal -
tidak menetap, Satgas berkewajiban melaksanakan pendataan secara individu
al sisa garapan tersebut untuk diupayakan pelayanan pendidikannya melalui

berbagai alternatif pela yang memungkinkan,
Dengan demikian pada akhir PELITA V atau memasuki awal REPELITA VI, saate

akan melaksanakan wajib belajar Pendidikan dasar, yaitu pendidikan gampai
dengan Sekelah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), Prepinsi Jawa Timur sudah
dapat terbebas dari kewajiban penuntasan sisa garapan Wajib Belajar Seke=
lah Dasar.

Satuan Tugas Perintisan Wajib Belajar Sekelah Lanjutan Tingkat Pertama -
(Satgas Rinwajar SLTP).

Satgas ini bertugas melaksanakan pendataan dan mengusulkan kebijak
sanaan yang perlu diputuskan eleh Tim Keerdinasi dalam rangka mempersiap-
kan pelaksanaan Wajib Belajar Pendidikan Dasar, yaitu pendidikan 9 tahun,
Pelaksanaan Tugas Perintisan ini merupakan kensekwensi legis keberhasilan
pelaksanaan Gerakan Wajid Belajar Sekelah Dasar yang berlangsung sejak -
tahun 1984 dan sekaligus tuntutan yang tidak dapat ditunda dalam rangka =
memasuki era tinggal landas atau era pembangunan Jangka Panjang tahap II
Eegiatan yang perlu dilaksanakan Satgas antar a lain adakah melakganakan=
pendataan sasaran didik, yaitu para lulusan SD/MI putus sekelah SLTP/rsa=
nawiyah, lulusan Impres SD yang belum berkesempatan melanjutkan pendidik-
annya sampai ke SLTP dan sekaligus menemukan fakter-fakter penyebabnya.
Atas data dan infermasi tersebut, selanjutnya Satgas menyusun mgulan ke-
bijaksanaan perintisannya, baik yang berwujud usulan pela yang paling se-
suail dengan kendisi masyarakat sasaran maupun yang berkaitan dengan upaya
upaya pendullung yang sekiranya akan mempermudah sasaran didik memasuki =
lembaga-lembaga Pendidikan Dasar,

Satuan Tugas Peningkatan Pelayanan Pendidikan Luar Sekelah

Salah satu tugas Tim Keerdinasi adalah meningkatkan pelayanan Pen=
didikan untuk semua warga, yaitu layanan Pendidikan bagi penduduk yang -
karena usia atau fakter lain tidak memungkinkan mengikuti Pendidikan mela

lui jalur sekelahe
Pelayanan Pendidikan bagi mereka dilakukan melalui Pendidikan luar Seke =

lah,
Satgas ini bertugas melaksanakan pendataan sasaran didik (warga 'nla;jar)-

dan sekaligus mengusulkan kebijaksanaan-kebijaksanaan Pelayanannya.



® 3 =

Peran serta pendidikan luar sekelah dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dapat dikelempekkan menjadi dua yaitu mendukung pelayanan pendi-=
dikan bagi anak-anak usia sekelah yang tidak mungkin menempuh pendidike
an melalui jalur sekelah dan meningkatkan ketrampilan pendidikan pendue=
duk sehingga mampu mandiri dan bersama-sama membangun bangsanya.

Peran serta yang pertama diwujudkan dalam bentuk pregram Kejar Paket A
dan Paket B, sedang yang kedua adalah dalam bentuk kejar Usaha, Magangy
;kursus-kursus, mengadakan pendataan sasaran Kejar Paket B, sisa garapan
Paket A dan pencapaian Paket A,

Co PRINSIP DAN POLA KERJA SATGAS

L. Prinéip Dasar satéaa adalah pPerpaduan antara kerja mandiri dan kerja
terpadu,
Diamati dari spesifikasi pregramnya, masing-masing Satgas mempunyai-
tugas yang me{iiri dan terpisah dari Satgas yang lain., Tetapi dari as
pek kesatuannya, ia adalah bagian tak terpisahkan dari Tim Keeordina=
8i yang menaunginya, Karena itu diperlukan keterpaduvan program kegl-
atan dan pelaksanaannya,

2, Pela Kerja Satgas adalah terencana, terkeerdinasi dan terkentrel,
Dengan ketentua’"pela tersebut, maka segenap kegiatan yang akan dilak
sanakan Satgas pada dasarnya adalah penjabaran dari rencana dasar -
yang telah ditetapkan eleh Tim Keerdinasi, Pelaksanaan kegiatan ma-
sing-masing Satgas dikeerdinasikan dan dikendalikan eleh Tim Keerdi-
nasi, sehingga dengan demikian semua kegiatan tersebut dapat terukur
tingkat efektifitas dan efisiensinya dalam upaya mencapai target -
yang telah ditetapkan di dalam rencana dasar, Salah satu wujud nyata
prinsip terencana, terkeerdinasi dan terkentrel tersebut adalah de -
ngan dilaksanakannya Rapat Keerdinasi dan Evaluasi (RAKOREV) apabila
dipandang pexrlu, ;

Porum RAKOREV ini dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan tugas =
yang telah berlangsung (aspek pengendalian), juga untuk menyusun ren
cana kegiatan tahun berikutnya secara terkeordinasi antar Satgas dan
antar Pim Koerdimasi.

Pengertian terencana, terkoerdinusi dan terkentrel tersebut juga di=
terapkan di dalam pela kerja vertikal Tim Keordinasi pada semwa ting
katan (Nasiemal, Prepinsi, Kabupaten/Ketamadya, Kecamatan dan Desa/
Kelurahan).'

D. KEBERADAAN SATUAN TUGAS ( SATGAS )

Keberadaan Satgas dinilai efektif dan efisien hanya ditingkat -
Prepinsi dan Kabupaten. Sedang ditingkat Kecamatan dan Desa/Kelurahan
tidak diperlukan pembentukan Satgas.

Dengan berlakunya EKeputusan Bupati Nemer ~~ tahun 1992, maka Satgas =

Wajik Belajar Sekelah Dasar yang dibentuk sebelumnya serta Kelempek Kex

ja (POKJA) Pendidikan Imar Sekelah dinyatakan dibubarkan dan sekaligus-

dilebur ke dalam Satgas yang dibentuk,



E. PEMBIAYAAN URPUK KEGIATAN SATUAN TUGAS (SATGAS)

Agar Satgas dapat melaksanakan kegiatan-kegiatannya, maka diperlukan
d@ukungan dana dengan ketentuan sebagai berikut g

Untuk Satgas satgas di Kasupaten Daerah Tingkat II Nganjuk dibiayai-
dari APBD Tingkat II yang dialekasikan untuk Tim Keerdinasi Wajib Be
lajar Pendidikan Dasar,

Fo LAIN = LAIN

Hal=hal lain yang dianggap perlu dan belum diatur didalam pedeman =
ini akan ditentukan kemudian di dalam ketentuan tersendiri,

BUPATT KHRALA B TINGKAT II
L |FNeaNpuk

' Drs, IENU SALAM
@&



